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Abstrak

Hati memiliki banyak fungsi yang kompleks dan beragam, fungsi hati adalah
sebagai filter semua darah yang datang dari usus melalui vena porta, kemudian
menyimpanya dan mengubah bahan-bahan makanan yang diterima vena porta. Dari
penjelasan tersebut, dapat diketahui peran atau fungsi hati, termasuk pengganggu dari
fungsi hati itu sendiri. Akan tetapi, masyarakat pada umumnya tidak mengetahui
informasi tentang bahaya dari penyakit hati yang disebabkan oleh virus atau bakteri
yvang terbawa oleh makanan dan minuman yang mereka konsumsi sehari-hari,
sehingga sering kali masyarakat mengabaikan hal-hal yang dapat merusak fungsi hati
tersebut dan dapat menimbulkan penyakit hati. Jenis-jenis penyakit hati antara lain
yvaitu Hepatitis, Liver, Sirosis, Kanker Hati, Jaundice (penyakit kuning), Kegagalan
Hati, Kolangitis, Leptospirosis dan Abses Hati. Penyakit-penyakit hati akut akan
banyak mempengaruhi fungs-fungsi hati. Oleh karena itu, gejala-gejala klinik yang
timbul pada kerusakan hati akut menjadi kompleks, sehingga seorang pakar penyakit
dalam terkadang mengalami kesulitan dalam menentukan jenis penyakit yang diderita
oleh pasien karena adanya beberapa gejala-gejala yang mirip pada beberapa
penyakit. Maka dari itu penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membangun sebuah
system pakar yang dapat digunakan untuk menentukan jenis penyakit hati, serta
memberikan informasi kepada masyarakat tentang penyakit hati dari gejala, penyebab
dan solusinya. Subjek pada penelitian ini adalah aplikasi sistem pakar untuk penentuan
jenis penyakit hati. Pada penelitian ini penelusuran faktanya menggunakan forward
chaining dan logika yang digunakan adalah system inferensi fuzzy metode Tsukamoto.
Tahap pengembangan aplikasi diawali dengan analisis data, perancangan system,
pengkodean (Coding) dengan menggunakan Visual Basic 6.0 dan Testing (pengujian
system dengan Black BoxTest dan Alfa Test) Dari hasil penelitian yang dilakukan
menghasilkan sebuah perangkat lunak tentang “Sistem Pakar Penentuan Jenis
Penyakit Hati Dengan Metode Inferensi Fuzzy Tsukamoto. Berdasarkan pengujian
vang telah dilakukan terhadap responden menghasilkan secara keseluruhan sistem
layak untuk digunakan.

Kata Kunci - Sistem Pakar, Penyakit Hati, Fuzzy Tsukamoto.
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1. PENDAHULUAN

Hati memiliki banyak fungsi yang kompleks dan beragam, fungsi hati adalah
sebagai filter semua darah yang datang dari usus melalui vena porta, kemudian
menyimpanya dan mengubah bahan-bahan makanan yang diterima vena porta.
Selanjutnya, bahan-bahan makanan tersebut dikirim ke dalam darah sesuai dengan
kebutuhan. Hati juga akan menjaga kebutuhan organ dalam tubuh, khususnya otak,
terhadap zat-zat racun yang tak terelakan diabsorpsi melalui usus (detoksifikasi),
misalnya amonia dari usus yang merupakan zat sangat beracun. Bakteri dan protein
bakteri yang memasuki sistem vena porta melalui dinding usus akan dimakan oleh sel-
sel Kuffer dalam hati. Hal ini perlu dilakukan, terutama untuk endoktosin yang
berbahaya dari bakteri E. Coli.

Jenis-jenis penyakit hati antara lain yaitu Hepatitis, Liver, Sirosis, Kanker Hati,
Jaundice (penyakit kuning), Kegagalan Hati, Kolangitis, Leptospirosis dan Abses Hati.
Penyakit-penyakit hati akut akan banyak mempengaruhi fungs-fungsi hati, penyakit
tesebut dapat diketahui dari gejala klinis maupun fisik yang timbul pada diri pasien,
gejala klinis dapat diketahui dari apa yang dirasakan oleh pasien, sedangkan gejala fisik
dapat diketahui dari keadaan tubuh pasien. Oleh karena itu, gejala-gejala yang timbul
pada kerusakan hati akut menjadi kompleks, sehingga seorang pakar penyakit dalam
terkadang mengalami kesulitan dalam menentukan jenis penyakit yang diderita oleh
pasien, karena adanya beberapa gejala-gejala yang mirip pada beberapa penyakit.
Seorang pakar pada suatu ketika bisa saja melakukan kesalahan yang mungkin salah
satunya melakukan kesalahan pada hasil diagnosa dikarenakan keterbatasan daya ingat
dan faktor usia pakar/dokter yang bisa berlanjut pada kesalahan dalam mengambil
solusi penanganan penyakit yang diderita oleh pasien.

Dalam sistem pakar perhitungan ketidakpastian dapat dilakukan dengan beberapa
metode, salah satunya adalah dengan logika Fuzzy. Logika Fuzzy merupakan suatu
logika yang memiliki nilai kekaburan atau kesamaran antara benar atau salah. Namun
berapa besar kebenaran dan kesalahan suatu tergantung pada bobot keanggotaan yang
dimilikinya, logika Fuzzy memiliki derajat keanggotaan dalam rentang 0 atau 1. Logika
Fuzzy adalah salah satu cara yang tepat untuk memetakan suatau ruang input ke dalam
suatu ruang output, memiliki nilai kontinyu. Kelebihan dari logika Fuzzy adalah
kemampuan dalam proses penalaran secara bahasa (linguistic reasioning), sehingga
dalam perancangannya tidak memerlukan persamaan matematik dari objek yang akan
dikendalikan.

Dalam logika Fuzzy terdapat sistem inferensi Fuzzy yaitu sistem yang dapat
melakukan penalaran dengan prinsip serupa seperti manusia melakukan penalaran
dengan nalurinya. Sistem inferensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem
inferensi metode Tsukamoto. Pada metode Tsukaomoto, setiap konsekuen pada aturan
berbentuk /F-Then harus direpresentasikan dengan suatu himpunan Fuzzy dengan
fungsi keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil interferensi dari tiap-
tiap aturan diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan a-predikat (fire strength). Hasil
akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata berbobot [3].
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2. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini mengacu pada masalah yang diangkat oleh Hermanto Didi Cipto
yang berjudul “Aplikasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Hati Dengan
Penyajian Jaringan Simantik”. Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana
mendiganosa penyakit hati serta menjelaskan gejala penyakit hati pada manusia. Sistem
yang dibuat menggunakan penyajian jaringan simantik, metode yang digunakan
Kriteria Bayes. Output yang dihasilkan sistem dalam penelitian ini berupa data
penyakit, gejala penyakit, penyebab penyakit dan solusi penyakit. [1].

Referensi lain penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Prima Niendya Sukma Dewani[2]. *“ Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Gangguan
Kesehatan Pada Anak Beserta Solusinya Yang Di Dasarkan Pada Perhitungan Logika
Fuzzy “. Penelitian tersebut membahas tentang Sistem pakar yang dirancang dengan
menggunakan Fuzzy Metode Tsukamoto.

Dengan tujuan dapat membantu dalam mendiagnosa gejala-gejala gangguan
kesehatan pada anak-anak beserta solusi penanganannya yang disertai dengan faktor
penyebab gejala dan cara pencegahan,sehingga diharapkan mendapatkan hasil diagnosa
yang tepat dan akurat. Bahasa pemrograman dan program aplikasi penunjang yang
digunakan dalam pembuatan sistem pakar ini yaitu bahasa pemrograman Microsoft
Visual Basic 6.0 dan menggunakan Microsoft Acces.

3. METODE PENELITIAN

A. Subyek Penelitian
Subyek penelitian pada penelitian ini adalah “Sistem Pakar Penentuan Jenis
Penyakit Hati Dengan Metode Inferensi Fuzzy Tsukamoto” yang diimplementasikan
dalam bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dengan menggunakan proses model
waterfall. Desain sistem yang dibuat diharapkan mampu membantu seorang pakar
dalam menentukan jenis penyakit hati dan membantu pasien dalam hal konsultasi
kesehatan dengan cara memasukkan gejala-gejala yang dirasakannya. Kemudian dari
hasil proses sistem akan memberikan hasil diagnosa berupa jenis penyakit, definisi
penyakit, diagnosa penyakit, penyebab penyakit, solusi penyakit dan nilai keputusan
dari hasil perhitungan logika fuzzy dengan metode Tsukamoto.
B. Analisis Kebutuhan
Tahap awal yang sangat menentukan keberhasilan dalam suatu pembangunan

perangkat lunak seperti sistem pakar ini adalah menganalisa semua kebutuhan dalam
membangun sebuah sistem. Adapun langkah-langkah dalam menganalisa kebutuhan
sistem adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi Masalah

2. Menentukan Masalah Yang Cocok

3. Menentukan Jenis Metode Pengumpulan Data Yang Tepat

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian antara lain:
a. Metode Wawancara
b. Metode Referensi
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C. Desain Sistem
Tahap desain sistem merupakan tahap desain atau perancangan sistem yang
dilakukan sebagai salah satu tahapan proses pembuatan aplikasi. Perancangan program
penting sekali agar proses pembuatan aplikasi semakin terarah dan aplikasi yang
dihasilkan bekerja dengan baik. Dalam pembuatan sitem pakar ini beberapa teknik yang
digunakan dalam perancangan sistem yaitu :
Akuisisi Pengetahuan
Merekayasa Pengetahuan
Perancangan Pelacakan Solusi
Perancangan Diagram Alir Data
Perancangan Pemodelan Data
Perancangan Tabel
. Perancangan sistem
Perancangan sistem ini meliputi perancangan format menu dan perancangan
interface yang akan digunakan sebagai fasilitas dialog antar sistem dan user.
a. Perancangan Menu Tampilan
b. Perancangan Interface Sistem
c. Perancangan Masukkan (inpuf)
d. Perncangan Proses Keluaran (output)
e. Perancangan Keluaran Tools, Bantuan dan About Me
D. Implementasi Sistem
Pada tahap ini merupakan tahap untuk mengubah desain yang telah dibuat
menjadi sebuah sistem yang dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan, untuk
menampung atau menyimpan basis pengetahuan yang telah diakuisi.
E. Integrasi dan pengujian sistem
Metode pengujian sistem dilakukan dengan dua cara yaitu:
a. Black Box Test
b. Alpha test

NoUnhA D=

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Kebutuhan
Pengumpulan kebutuhan diintensifkan dan difokuskan, khususnya pada
perangkat lunak. Untuk memahami sifat program yang dibangun, perekayasa perangkat
lunak (analisis) harus memahami domain informasi, tingkah laku, unjuk kerja dan antar
muka (interface) yang diperlukan., analisis yang digunakan adalah model proses yang
menggunakan metode Modified Waterfall . Berikut ini adalah tahapan-tahapannya :
1. Mengidentifikasi Masalah dan Kebutuhan
2. Menentukan Masalah Yang Cocok
3. Menentukan Jenis Metode Pengumpulan Data Yang Tepat
Adapaun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penulisan penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a. Metode Wawancara
b. Metode Referensi
c. Browsing
B. Desain Sistem
1. AKuisi Pengetahuan
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Akuisi pengetahuan merupakan kemahiran atau tambahan pengetahuan.
Digunakan untuk memasukkan pengetahuan, menkontruksi atau memperluas
pengetahuan dalam basis pengetahuan.

Adapun pengertian dan data basis pengetahuan yang dibutuhkan dalam
merancang dan mengimplementasikan sistem ini adalah sebagai berikut :

Basis Pengetahuan (knowledge base)
Perancangan Diagram Alir Data
Perancangan Pemodelan Data
Perancangan Tabel
Implementasi Sistem
a. Implementasi User
1. Pengkodean dalam sistem pakar ini digunakan oleh 2 User, yaitu :
pakar dan pasien.
1) Pasien
Pasien adalah seorang pemakai biasa yang hanya dapat
melakukan proses konsultasi ke dalam sistem. Adapun langkah-
langkah seorang pasien melakukan konsultasi adalah sebagai berikut :
a) Form Menu Login Pasien
b) Form Menu Konsultasi
Apabila dipilih 3 gejala, yaitu Hati keras dan mual (G0001), Kulit
tubuh/air seni berwarna kuning (G0002) dan Badan menjadai
lemah dan nafsu makan berkurang (G0004), maka tampilannya
adalah sebagai berikut :

MERN =

| - Konsultasi Penyakit (@ESHSE
| Pilih Gejala Yang Anda :
Kd Gejala Gejala -
[v] Gooo1 Hati keras dan mual
Goooz Kulit tubuh / air seni berwarna kuning
[ Gooos Debaran jantung begitu cepat
[ Gooo4 Badan menjadi lemah dan nafsu makan berkurang
[ Gooos Biasanya terjadi sakit kuning
I Gooos Mudah mengalami memar / pendarahan arsiter
1 Gooo7 Gangguan fungsi otak
[ Goooa Keadaan kesehatan secara urmum menurun
1 Gooos Lemah, lesu
O Gooio Tangan dingin dan kaku -
. T e Ea—— s
- Gejala Yang Anda Rasakan :
GO001 - Hati keras dan mual
G002 - Kulit tubuh / air seni berwarna kuning
G000 - Badan menjadi lemah dan nafsu makan berkurang
Chse T | @ =

Gambar 1. Menu Konsultasi

Maka hasil diagnosa penyakitnya adalah sebagai berikut :
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-

[~ Gejala Yang Anda Pilih :

s

MNilai Keputusan Tertinggi :

G000 1 - Hati

GO003 - Deb.

G0004 - Badan menjadi lemah dan nafsu makan berkurang

keras dan mual
GO002 - Kulit tubuh / =ir seni berwarna kuning 0.699

aran jantung begitu cepat

Lihat Hasil Konsultasi |

Cetak Hasil Konsultasi

Detail Perhitungan Fuzzy Tsukamoto il Hasil Penvakit Yang

Kd Penyakit

Nama Penyakit

POOOL

Hepatitis

Definisi :

sel - sel orga
Diagrosa :

Penyakit hepatitis adalah penyakit yang disebabkan oleh beberapa jenis virus yang menyerang dan menyebabkan peradangan serta merusak

n hatt manusia. Hepatitis dikategorikan dalam beberapa gelengan, diantaranya Hepatitis A, B dan C

®

[id Penyebab)|

Nama Feny=bab

PYOO001
PY0002
PY0003
PY0004
PY0005
PY000S

Karena bilirubun yang meningkat

Adanya gangguan pada leaver

Sel darah merah rusak menjadi getah empedu
Fisik lemah schingga darah terserang wirus
Kekurangan kadar vitamin B12 dalam hati
Pemakaian obat - cbatan tertentu

Fd Solust

Nama Solust

SLO001
sSLO0002
SLO00S
SLO004

Harus banyak istrahat di pembaringan
Perbanyak makan buah tomat, alpukat dan buah salak
Makan makanan yang bergizi

Hindari makanan yang beriemak dan berminyak

Sedangkan untuk hasil dari

Keluar

Gambar 2. Menu Hasil Konsultasi Penyakit

tsukamotonya bisa dilihat di Detail Perhitungan Fuzzy Tsukamoto :

T

|- Gejala Yang Anda Pilih :

Milai Keputusan Tertinggi :

GO004 - Bad;

G0003 - Debaran jantung begitu cepat

lan menjadi lemah dan nafsu makan berkurang

| Lihat Hasil Kensultasi

perhitungan fuzzy dengan metode

-

GODO1 - Hati keras dan mual 0.699

GO002 - Kulit tubuh / air seni berwarna kuning

Cetak Hasil Konsultasi

G0003
G0004

3] o . Q.
G0002 POOOL 0.53 GOo02 POOOL 0.37
G0002 PO0OS 0.36 GO00Z POOOS 0.64
G0002 POOOT 0.51 GO002 POOOT 0.39

o 1

1 a

1 a

Gooo4 Y |Poooz Y

iDatail i Fuzzy : r Hasil Penyakit Yang Terdeteksi
| Derajat Keanggotaan Milai : | Milai Keputusan (Zsakit) @
Sakit Tidak Sakit Kd Penyakit Z Sakit
Kd Gejala_[Kd Penyakit Tilat Kd Gejala_[Kd Penyakit Tilai FOOOL 0.693
G0001 PO0O1 4 [0.77 4 |Gooo1 PO0OO1 4 [0.23 4 POOOT 0.e8

PO0O1
. |Pooo1

G0003 POOO 1
_|sooo4 - [PooD1 -
T lGogpos | ¥ |poogz Y

[~ Milai Alpha Predikat dan Himpunan Penyakit :

Kd Penyakit Aturan Gejala Milai Alpha Predikat_ Min]MNilai Tegas_Min [ Milai Tegas_Max Nilai Z
FO001 | & |GOOO1 a [0.77 « |0.96 . [0.81 + [0.73 .
POOO1 G0001G0002 0.63 0.46 0.81 0.58

POO01 mGUUDlGUUUZGUUUB mu mu.% m 0.81 mu.% m
POOD1 G000 1G0002G000360004 o 0.46 0.81 0.48

P00 G0001G0003 o 0.45 0.81 0.46

P0O001 5000160004 0.77 0.46 0.81 0.73

PO001 o002 0.53 0.46 0.81 0.58

POO01 | ¥ |Gooo2Go0o ¥ lo v lo.gs * lo.s1 ¥ lo.as X

Keluar

Gambar 3. Menu Hasil Konsultasi Detail Perhitungan Fuzzy Tsukamoto

Jika pasien memilih command button Cetak Hasil Konsultasi maka akan
muncul laporan hasil data konsultasi seperti gambar dibawah ini.

Hasil Data Konsultasi

Tanggal Penyvakit Gejala Penyebab Solusi Nilai Sakit
24-Jul-201 0.70
Hepatitis Hati keras dan mual Karena bilirubun yang Harus banyak
meningkat istirahat di
pembaringan
- Kulit tubuh / air seni Adanya gangguan pada Perbanyak makan
berwarna kuning leaver buah tomat, alpukat
dan buah salak
- Debaran jantung begitu Sel darah merah rusak Makan makanan yvang
cepat menjadi getah empedu bergizi
- Badan menjadi lemah dan | Fisik lemah sehingga Hindari makanan
nafsumakan berkurang darah terserang virus vang berlemak dan
berminyak
- - Kekurangan kadar -
vitamin B12 dalam hati
- - Pemakaian obat- obatan |-
tertentu

Gambar 4. Laporan Hasil Data Konsultasi

¢) Form Menu Informasi Penyakit

622




JURNAL INFORMATIKA Vol 6, No. 1, Januari 2012

Hepatitis =

Gambar 5. Menu Informasi Penyakit
Proses pencarian data penyakit dilakukan dengan cara pasien harus
memilih nama penyakit yang ingin diketahuinya :

Hepatitis kKulit tubuh / air seni berwarna kuning
Hepatitis Debaran jantung begitu cepat
Hepatitis Badan menjadi lemah dan nafsu makan b...

Adanya gangguan pada leaver

Sel darah merah rusak menjadi getah em...
Fisik lemah sehingaga darah terserang wvirus
Kekurangan kadar vitamin B12 dalam hati
Pemakaian obat - obatan tertentu

Hepatitis SLO002 Perbanyak makan buah tomat, alpukat da...
Hepatitis SL0003 Makan makanan yang bergizi
Hepatitis SLO004 Hindari makanan wvang berlemak dan ber...

Gambar 6. Menu Hasil Informasi Penyakit.

2) Pakar
Adapun proses implementasinya adalah sebagai berikut :
a. Form Menu Basis Pengetahuan
a) Form Menu Input Data Penyakit
Form input data penyakit merupakan form yang
digunakan untuk memasukkan data penyakit yang akan disimpan
ke dalam database.
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Kanker Hati

Hati / liver dapat terkena kanker hati pr:mer yang muncul di dalam hati, atau kanker yang
ian besar kanker hati

Y ke hati.

artinya berasal dari keganasan di tempat

Pada stadlum akhlr kanker hati metastatik akan lebih mudah didiagnosa bila

dib kanker di awal. USG, CT scan dan MRI hati bisa menunjukan

adanya kanker. Tumor sering menyebabkan kelainan fungsi hati.

Penyakit hepatiti

Diagnosis d ek

Liver merupakan p...

Melihat kondisi pas.

Sl rosis ada lah suat.

PO004

< pa
Penyalkit Kuning (Jaundice) Penyakit kuning at.

USG blsa menunju.

(FEEEETS Kegagalan hati ad...

olangitis Kolangitis sdalah p...

adala

Atss Hati merupa...

Penegakan diagno...

Gambar 7. Menu Input Data Penyakit

b) Form Menu Input Data Gejala

Output berupa daftar gejala, yaitu kode gejala, nama gejala dan nilai

tegas gejala.

Hati keras dan mual

Kulit tubuh / air seni berwarna kuning

Debaran jantung begitu cepat

Badan menjadi lemah dan nafsu makan berkurang

Mudah mengalami memar / pendarahan arsiter

Gangguan fungsi otak

Keadaan kesehatan secara umum menurun

Lemah, |;$L.I :

Gambar 8. Menu Inut Data Gejala

¢) Form Menu Input Data Penyebab

Output berupa daftar penyebab, yaitu kode penyebab dan nama

penyebab.

Karena bilirubun yang meningkat

Adanya gangguan pada leaver

Sel darah merah rusak menjadi getah em

Fisik lemah sehlngga darah terserang \nrus
Kek

Hepatitis virus, sirosis

Kelainan struktur dan enzim sel darah merah

Keracunan obat
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Gambar 9. Menu Input Data Penyebab
d) Form Menu Input Data Solusi

Input Data Solusi
SLo0oz2

Perbanyak makan buah tomat, alpukat dan buah salak

| SLO0001 Harus banvyak istirahat di pembaringan ||

|z SL0002 Perbanvak makan buah tomat. alpukat dan buah salak
SL0003 Makan makanan yang bergizi

SL0004 Hindari makanan yang berlemak dan berminyak

1

3

5 5L0005 Biasanya makanan diawasidengan ketat
= SLO0006 Asupan protein dipantau dengan seksama
il

SL0007 Asupan garam dibatasi

SL0008 Jika segera dilakukan, ncangkokan hati bisa memperbaiki keadaan pen...

8
9 Pengawasan antenantal baik

Gambar 10. Menu Input Data Solusi

b. Form Menu Input Basis Aturan

Pada form basis aturan hanya dapat diakses oleh pakar, pakar
menentukan aturan dasar dahulu yang terdiri dari aturan penyakit

dengan gejala penyakit, aturan penyakit dengan penyebab penyakit

dan aturan penyakit dengan solusi penyakit.
a) Form Menu Aturan Penyakit dan Gejala

Form menu aturan penyakit dengan gejala ini digunakan

untuk memasukkan relasi antara nama penyakit dengan gejala

penyakit tersebut.

PGOO62

Hati keras dan mual | GO0DO1

0.73

Kulit tubuh / air seni berwarna kuning
Debaran jantung begitu cepat

Badan menjadi lemah dan nafsu mak...
Badan menjadi lemah dan nafsu mak...
Biasanya terjadi sakit kuning

Mudah mengalami memar / pendarah...

Gangguan fungsi otak
Keadaan kesehatan secara umum m...

Tangan dingin dan kaku
Jari kaki kanan sakit

Muar nada tannan dan lald

Gambar 11. Menu Input Basis Aturan Penyakit Dan Gejala

b) Form Menu Aturan Penyakit dan Penyebab

Form menu aturan penyakit dengan penyebab ini digunakan

Hepatitis | POOD1 ad

untuk memasukkan relasi antara nama penyakit dengan

penyebab penyakit tersebut.
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PGO0OO1

Karena bilirubun yang meningkat | FY0001 "

PGO001

Hepatitis
Hepatitis

Karena bilirubun vang meningkat
Adanya gangguan pada leaver

Hepatitis

Sel darah merah rusak menjadi getah empedu

Hepatitis

Hepatitis

Kekurangan kadar vitamin B12 dalam hati

Fisik lemah sehingga darah terserang virus

Hepatitis

Pemakaian obat - cbatan tertentu

Liver

Pemakaian obat - cbatan tertentu

MO 00 | ] [ LA e L R

Liver

Hepatitis virus, sirosis

Sirosis

Hemofili

Sirosis

Anemia

Sirosis

Hepatitis Kronis

Kankear Hati

Tnfelrsi karana wirns

Gambar 12. Menu Input Basis Aturan Penyakit Dan Penyebab

¢) Form Menu Aturan Penyakit dan Solusi
Form menu aturan penyakit dengan solusi ini digunakan untuk

memasukkan relasi antara nama penyakit dengan solusi penyakit

tersebut.

PS0001

Harus banyak istirahat di pembaringan | SL0001 i+

PS0001
PS0002

Hepatitis
Hepat

Harus banvak istirahat di pembaringan
Perbanyak makan buah tomat, alpukat dan buah salak

F50003

Hepat

Makan makanan yang bergizi

FS0004

Hepat

Hindari makanan yang berlemak dan berminyak

P50005

Liver

Biasanya makanan diawasidengan ketat

PS0006

Liver

Asupan protein dipantau dengan seksama

FS0007

Liver

Asupan garam dibatasi

PS0008

Liver

Jika segera dilakukan, pencangkokan hati bisa memp...

1
2
3
a4
5
3
7
8
9

PS0009

Sirosis

Lindungi tubuh dengan sistem kekebalan tubuh (imuni...

P50010

Kanker Hati

Tidak mengkonsumsi aspirin

PS0011

Kanker Hati

Perawatan yang cukup

PEnnt 2

Gambar 13. Menu Input Basis Aturan Penyakit Dan Solusi

Damvalkit Kinina (1

HinAd=ri malanan vana harlamale Aan harmineale

c. Form Sub Menu Pengguna
a) Pengguna Pakar
Form Menu Pengguna Pakar ini digunakan untuk penambahan

dan penyimpanan data pakar serta harus mencantumkan
username dan password yang memiliki hak akses sebagai

pakar. :
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G 5

- Tambah Data Pengguna Pakar & aks )
Id Pakar : 0000z
| P
Nama Pakar :
v
Telepon : |
Alamat : >
-
Username: || Passwora: | |
L Me. | Id | Nama | Telepon, | Alamat | Username
i 00001 HM.Wibowo 087839544222 Jogjakarta Wibowo
- F » »
Hsimpan,fUpdahe| | Edit | 6’Hapus| @ Bersih | & Keluar

Gambar 14. Menu Pengguna Pakar
d. Laporan hasil diagnosa
Adapun bentuk laporannya seperti ada pada gambar dibawah

ni:
Laporan Data Hasil Diagnosa Penyakit Pasien
Periode: 15/5 /2012
Kode Tanggal Nama Gejala Terdeteksi Penyakit Yang Diderita Nilai
0000000023 | 15-May-1: 245

G0001 - Hati keras dan mual PO001 | Hepatitis
G0002 - Kulit tubuh / air seni berwarna kuning
0004 - Badan menjadi lemah dan nafsu makan
berkurang

Gambar 15. Laporan Data Penyakit berdasarkan Laporan Harian

Laporan Data Hasil Diagnosa Penyakit Pasien
Periode: Mei / 2012
Kode Tanggal Nama Gejala Terdsteksi Penyakit Yang Diderita Nilai

0000000006 | 2-May-12 1,74
GOO0O1 - Hati keras dan mual PO0O01 | Hepatitis

GO002 - Kulit tubuh / air seni berwarna kuning =

GOO0O3 - Debaran jantung begitu cepat =

0000000007 | 2-May-12 1,74
GOO0O1 - Hati keras dan mual PO0O01 | Hepatitis

GOOO2 - Kulit tubuh / air seni berwarna kuning -

GOO003 - Debaran jantung begitu cepat -

0000000008 | 2-May-12 1.74
GO001 - Hati keras dan mual PO001 | Hepatitis

GOO002 - Kulit tubuh / air seni berwarna kuning -

GO003 - Debaran jantung begitu cepat =

0000000009 | 2-May-12 1.74
GOO0O1 - Hati keras dan mual PO001 | Hepatitis

GOO0O2 - Kulittubuh / air seni berwarna kuning =

GO003 - Debaran jantung begitu cepat =

0000000010 | 2-May-12 174

GOO0O1 - Hati keras dan mual PO001 | Hepatitis

GOO0O2 - Kulit tubuh / air seni berwarna kuning PO0O01 | Hepatitis

GOO0O3 - Debaran jantung begitu cepat -

Gambar 16. Laporan Data Penyakit berdasarkan Laporan Bulanan
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Laporan Data Hasil Diagnosa Penyakit Pasien
Periode: 2012

Kode Tanggal Nama Gejala Terdetelsi Penyakit Yang Diderita Nilai

0000000001 | 23-Apr-1Z 4,71
GO001 - Hati keras dan mual PO002 | Liver
GO002 - Kulit tubuh / air seni berwarna kuning
G0003 - Debaran jantung begitu cepat

G0004 - Badan menjadi lemah dan nafsu makan
berkurang

GO005 - Biasanya terjadi sakit kuning

G0006 - Mudsh mengalami memar / pendarahan
arsiter

GO007T - Gangguan fungsi otak -
GO00B - Keadaan kesehatan secara umum menurun |-
0000000002 | 23-Apr-1z 3.57
GO001 - Hati keras dan mual PO001 | Hepatitis
G0002 - Kulit tubuh / air seni berwarna kuning
G0003 - Debaran jantung begitu cepat

G0004 - Badan menjadi lemah dan nafsu makan
berkurang

GO0O05 - Biasanya terjadi sakit kuning

GO007 - Gangguan fungsi otak -
GO008 - Keadaan kesehatan secara umum menurun |-
G0010 - Kejang

G0019 - Telinga mendenging
G0020 - Influenza

Gambar 17. Laporan Data Penyakit berdasarkan Laporan Tahunan

5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan maka dapat disimpulkan:

1.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan sebuah perangkat lunak
(software) tentang Aplikasi pakar dalam penentuan jenis penyakit yang
menyerang organ hati manusia yang disertai dengan gejala penyakit,
penyebab penyakit dan solusi penyakit dengan menggunakan faktor
kepastian inferensi fuzzy metode tsukamoto.

Perangkat lunak yang dihasilkan mampu mengidentifikasi penyakit yang
menyerang organ hati manusia berdasarkan gejala yang dimasukkan serta
memberikan penanganan ( solusi ) seperti layaknya seorang pakar.

Informasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif pakar dalam
berkonsultasi tentang penyakit yang menyerang organ hati manusia yang
meliputi nama penyakit, gejala, penyebab dan solusi penanganannya.
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